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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan layanan komunikasi semakin meningkat, sehingga diperlukan
adanya infegrasi antara layanan yang tersedia yaitu antara data dan suara. Ada
beberapa pilihan untuk infegrasi ini yaitu [10] :
1. Perubahan total jaringan untuk mendukung bermacam-macam layanan.
2, Meningkatkan kinerja sistem yang ada dengan tujuan untuk mendukung
layanan yang baru.

Akses kanal dalam komunikasi wireless memegang peran yang penting
untuk mengatur infegrasi data dan suara yang akan mendukung layanan
multimedia [1]. Medium Access Control (MAC) juga berperan penting karena
komunikasi dalam sistem multiple access memerlukan profocol untuk mengatur
antrian yang datang.[6]

Inhibit and Random Multiple Access (IRMA) adalah bentuk metode akses
jamak yang digunakan untuk infegrasi data dan suara. Dalam pentransmisian
paket data ke dalam kanal suara, metode akses ini memanfaatkan kondisi silent
dari kanal suara. Sechingga jika pada kanal suara diketahui aktifitas suaranya
bernilai 35% sampai 40% maka sisanya dapat dimanfaatkan untuk layanan paket
data [9] dan [2].

Kondisi /nhibit (terhalang) pada IRMA: tesjadi saat kanal suara penuh.
Akibatnya performansi memurun, sehingga dipadukaniah CDMA pada IRMA,
sebab pada sistem gabungan ini (CDMA-IRMA) kondisinya akan tabrakan hanya
jika code yang dipakai sama, sehingga trhougpuinya akan lebih besar,

CDMA-IRMA.merupakan Medium Access Contral selain CDMA-Slotted
Aloha. Metode CDMA IRMA ini bisa digunakan untuk infegrasi data dan suara
dalam jaringan komunikasi wireless baik fixed maupun seluler. Fungsi
ditambahkan CDMA pada IRMA terkait dengan pelebaran Bandwith dan untuk
mengurangi efek tabrakan dalam komunikasi data. Sedangkan prinsip dari IRMA
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adalah

memanfaatkan kondisi silens (diam) pada kanal suara. Kinerja yang akan

dianalisa dinyatakan dengan througput pada komunikasi datanya.
1.2 Tujuan Penulisan

3.

Analisa kinerja dilakukan dengan menghitung througput CDMA IRMA
dibandingkan dengan IRMA pada kondisi MAI dan AWGN.

Analisa kinerja CDMA IRMA dengan menghitung througpus dalam
komunikasi data dibandingkan dengan slotted Aloha yang mempunyai
troughput 36% [10].

Menghitung througput dengan mengubah parameter yang berpengaruh
seperti panggilan simultan suara ,simultan data,Eb/Nydan prossesig gain.

1.3 Perumusan Masalah
Masalah yang akan diteliti adalah integrasi data dan suara pada kondisi kanal yang
ideal, dengan pertimbangan masalah :

L

Dengan aktifitas suara antara 35% sampai 40%,maka saat silent gaps dan
kanal suara bisa dimanfaatkan untuk transmisi data.

Adanya prioritas pelayanan dari suara, maka akan mengakibatkan
terhalangnya data untuk ditransmisikan pada IRMA schingga diusulkan
adanya pengkodean masing-masing pengguna memakai sistem CDMA
sehingga efek terhalang bisa diatasi karena masing-masing pengguna
mempunyai kode yang saling ortogonal.

Penumpangan data pada kanal suara akan meningkatkan MAlnya, selama
MAI tidak melebihi batas tireshold maka komunikasi tidak mengalami
gangguan, schingga padaTA ini diasumsikan MAI masih bisa ditolerir.
ada delay padadata karena menunggu adanya silent pada suara.

1.4 Batasan Masalah,

1.

CDMA yang dipakai adalah CDMA 2000.

2. Modulasi yang digunakan BPSK.
3. Kode pencbamya adalah PN squence.
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Kanal yang digunakan dipengaruhi oleh adalah AWGN dan MAL
Power kontrol dan proses sinkronisasi dianggap ideal.

Model trafik data menggunakan model engset.

Analisa dilakukan pada jaringan fixed wireless

1.5 Sistematika Penulisan

Bab LPendahuluan

Terdiri dari Abstraksi, Latar Belakang, Tujuan penulisan, Perumusan
masalah, Sistematika Penulisan, Metode Penelitian, Rencana Kerja dan
Daftar Pustaka.

Bab ILDasar Teori

Dibahas mengenai teori dasar CDMA, IRMA, Througput, S-ALOHA.

Bab IIL.Pemodelan dan Simulasi

Dibahas pemodelan matematis dari model trafik dan kanalnya dan
disimulasikan menggunakan Matlab.

Bab IV.Analisa

Menganalisa hasil perbandingan performansi IRMA dengan CDMA
IRMA dan Slotted Aloha dengan mengubah-ubah parameter masukannya .
Bab VL.Penutup

Berisi kesimpulan dan saran

1.6 Metode Penelitian
1. Mempelajari literatur yang ada..
2. Pemodelan dan simulasi
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan :

5.2 Saran
1. Untuk komunikasi bergerak dilakukan analisa fading baik pada kondisi

Fakultas Teknik Elektro

1. CDMA IRMA mempunyai kinerja throughput yang lebih tinggi 0,78

dibandingkan dengan IRMA 0,3 karena adanya spreading pada
datanya.

. IRMA mempunyai throughput yang lebih rendah 0,3 dari slotted

ALOHA 0,36.

. Pada CDMA IRMA kinerja throughput akan semakin baik jika

pentransmisian simultan data, k4 ; pentransmisian simultan suara, kv |
processing gain data, nd dan processing gain suara, nv semakin besar.

. Pada multitrafik nilai maksimum throughputnya lebih besar dari data

trafik karena adanya pemanfaatan kondisi silent dan adanya prioritas
pentransmisian suara dibanding data mengakibatkan paket data
terdelay akibat antrian di bufler .

. Adanya delay antrian pada multitrafik mengakibatkan saat mencapai

nilai maksimum,maka nilai throughput akan konstan.

reyleigh,nakagami maupun riccian.

2. Penelitian selanjutnya juga bisa dilakukan perbandingan antara CDMA

ALOHA denganCDMA IRMA.

3. Untuk kecepatan data'yang bervariasi digunakan model MC CDMA.
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